
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Outdoor 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi 

materi Lingkungan Hidup. Hasil analisis pengamatan kegiatan guru siklus I yang 

memenuhi kriteria sangat baik (SB) dan baik (B) mencapai 66,66%, sedangkan 

yang memenuhi kriteria cukup (C) dan kurang (K) mencapai 33.33%. Untuk 

pengamatan kegiatan guru belum memenuhi kriteria atau standar yang ditetapkan 

yaitu 80%, sehingga perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya yaitu siklus II dan 

pada materi yang selanjutnya.  

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II ini dapat 

dilihat bahwa persentase dalam proses pengelolaan aktivitas guru sudah dikatakan 

maksimal karena sudah lebih dari 80% aspek dengan kriteria sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak perlu dilakukan lagi perbaikan ataupun dilanjutkan ke 

siklus selanjutnya. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil belajar pada siklus I 

dan II,  25  siswa,5 siswa yang dikatakan tuntas atau 20% pada siklus I, dan hasil 

belajar siswa ini mengalami peningkatan dengan adanya pelaksanaan tindakan 

pada siklus II,  dari 25  siswa 21 siswa yang dikatakan tuntas atau 84%. Data 

keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, dan aktivitas guru pada siklus I 

belum mencapai ketuntasan yang maksimal, tetapi dengan di laksanakannya 

tindakan pada siklus II telah mencapai kentuntasan sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan, dalam hal ini penelitian tindakan kelas dikatakan telah berhasil.  

5.2 Saran 

1. Model pembelajaran koopertif tipe Outdoor Learning dapat dijadikan sebagai 

salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Pada proses pembelajaran guru merupakan sumber utama dalam peningkatan 

mutu dan kualitas pendidikan khususnya mata pelajaran geografi. 

3. Pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan/ 

wawasan guru geografi peneliti dan upaya peningkatan hasil belajar siswa. 
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